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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada saat ini pembangunan nasional menunjuk pastaituhan
pembangunan sesuai dengan sektor-sektor yang giédngun itu sendiri,
yakni sektor-sektor industri, pertanian, tenaga jakerperdagangan,
transportasi, pertambangan, kehutanan, usaha agspariwisata, pos dan
telekomunikasi, koperasi, pembangunan daerah, teglalkedirgantaraan,
keuangan, transmigrasi, energi, dan lingkunganghidu

Pembangunan yang saat ini dirasakan adalah peubam sumber
daya manusia dimana bertujuan untuk meningkatkatitis sumber daya
manusia yang diharapkan mampu menunjang pembangiuétang-bidang
lainnya.

Aset paling penting yang harus dimiliki oleh suairganisasi atau
perusahaan dan harus diperhatikan dalam manajesaéahaenaga kerja atau
manusia (sumber daya manusia), karena mereka iydlap mampu bekerja
untuk membuat tujuan, mengadakan inovasi, dan rpant@uan organisasi.

Sumber daya manusia merupakan modal yang dibamuhkntuk
membangun suatu industri yang mandiri dan maju ajiakan dengan
mengembangkan potensi — potensi (SDM) yang terdagud setiap individu
melalui proses pendidikan yang sistematis, dinalarsintegratif. Aset paling

penting yang harus dimiliki oleh suatu organisdaaugerusahaan dan harus



diperhatikan dalam manajemen adalah tenaga kesja rm@nusia (sumber
daya manusia), karena mereka inilah yang mampurjaekatuk membuat
tujuan, mengadakan inovasi, dan mencapai tujussnsasi.

Manajemen sumber daya manusia mempunyai tujuammiexeithzal
Rivai (2006:8) adalah “meningkatkan kontribusi guhktif orang — orang
yang ada di dalam perusahaan melalui sejumlahyearg bertanggung jawab
secara strategis, etis dan sosial.”

Mengingat pentingnya peran SDM dalam perusahgan t@tap dapat
bertahan dalam iklim persaingan bebas tanpa baiasa peran manajemen
SDM tidak lagi hanya menjadi tanggung jawab pagapeaia atau karyawan,
akan tetapi merupakan tanggung jawab pimpinan pba). Pengelolaan
manajemen tentu saja harus dilaksanakan oleh pemiyapg professional.
Dengan demikian, manajemen SDM dapat diartikangaehzengelolaan dan
pendayagunaan sumber daya yang ada pada indiveay@i/karyawan).
Oleh seorang pemimpin pengelolaan dan pendayaguniasebut
dikembangkan secara maksimal di dalam dunia bisnisik menacapai
tujuan perusahaan itu secara terpadu. Selain itoajaen SDM juga
memberikan penekanan pada kepentingan strategipozes, manajemen
SDM demi kelangsungan aktivitas perusahaan seeamaterus - menerus
selain itu manajemen SDM juga adalah rangkaiantegfi| proses dan
aktivitas yang didesain untuk menunjang tujuan fmmaan dan cara

mengintegrasikan kebutuhan perusahaan dan ind8itM nya.



Salah satu usaha yang bisa dilakukan untuk mekeip kondisi SDM
sesuai dengan kebutuhan pembangunan negara, npekbukian pendidikan
dan pelatihan para pegawai secara terarah, tergauperkesinambungan
agar tercipta Peningkatan sikap dan semangat peiagaiang berorientasi
pada kepentingan masyarakat, bangsa, negara, rgdnda.

Peningkatan efesiensi, efektivitas, dan kualit@lsksanaan tugas yang
dilakukan dengan semangat kerjasama dan tangguslgjaesuai dengan
lingkungan kerja organisasinya.

Landasan hukum untuk pelaksanaan pembinaan pegaetalui
program penidikan dan latihan ialah Undang-Undamg 43 tahun 1999,
pasal 31 yang berbunyi : “untuk mencapai daya giara hasil guna yang
sebesar-besarnya diadakan pengaturan dan penyaeaggoendidikan dan
pelatihan jabatan Pegawai Negeri Sipil yang beatujuntuk meningkatkan
pengabdian, mutu, keahlian, kemampuan, dan ketéemip

Berdasarkan pernyataan diatas dapat diartikawdatelatihan adalah
proses untuk mengembangakan keterampilan, menyabkén informasi
dan memperbaharui tingkah laku serta membantu ithdiatau kelompok
pada suatu organisasi agar lebih efektif dan efisiedalam menjalankan
pekerjaan.

Pelatihan akan membantu organisasi mencapai asasaerta
berkontribusi terhadap pengembangan keseluruhagawan. Pelatihan
diperlukan untuk membantu karyawan meningkatkan litasa dalam

melakukan pekerjaan, serta membantu meningkatkantlegan organisasi,



tetapi juga essensial untuk mengembangkan pekerjdan proses
transformasi pekerjaan sehingga pekerjaan terdamar-benar bernilai.

Sebuah studi yang dilakukan ol&RADdirect, lembaga di bawah
perusahaan konsultatiR Reed Consulting meneliti apa yang dilihat
organisasi dari para lulusan baru. Hasilnya, ledéni 6 dari 10 rekruter
menyebut "komunikasi® dan "kemampuan bekerja ddlarh sebagai atribut
personal yang terpenting.

Menurut Profesor Michael West, pengarang bukwe Secrets of
Successful Team Management,

Upaya membangun tim bukan hanya soal laba dan shaesapi ia juga

penting bagi kesehatan kita. Saat bekerja dalanesetim, kita memiliki

hubungan pertemanan yang bagus, dan kita merasangami dan

dihargai. Kita mempunyai rasa memiliki yang kinimekin hilang di
perusahaanperusahaan besar.

Sebenarnya kerjasama tim ini sudah sejak dauldatiajarkan nenek
Agama Islam pun sudah mengingatkan akan pentingeyasama tim ini
dalam surat Al-Maidah ayat 2, "dan tolong-menolamglkamu dalam
(mengerjakan) kebajikan dan tagwa, dan jangan getoenolong dalam
berbuat dosa dan pelanggaran.”

Pembentukan tim kerja dianggap solusi terbaikukinmencapai
keberhasilan sebuaproject ataupunevent yang tentunya akan berimbas
kepada kesuksesan di organisasi perusahaan. Bgaggkmenyakini bahwa

tim yang solid akan lebih mudah menyelesaikan d@dsliegugas-tugas



organisasi. Tetapi untuk membentuk sebuah tim kgsyag solid memang
tidaklah mudah.

Kesulitan tersebut didasari oleh kenyataan bakiam tim kerja
terdapat banyak kepala dengan banyak gagasandataiam pendapat. Untuk
menyatukannya memang bukan usaha yang mudah satagat sulit. Karena
memang tim kerja merupakan sekumpulan individu yaelkerjasama untuk
mencapai tujuan bersama yang harus memiliki atdean mekanisme kerja
yang jelas. Untuk menjaga keharmonisan sebuah tiakamharus ada
koordimasi dan prosedur yang harus disepakatis#&iruh anggota tim kerja

Team work sangat diperlukan dalam bekerja, terutama diterRjiat
bekerja. Saat ini yang pasti akan mulai dari dia kendiri, yang akan sadar
tentang betapa pentingnya tim kerja yang solid.aRé@karnya, sebenarnya
kita pasti punya tabiat untuk bekerja sama kareada fhakikatnya manusia
itu adalah mahluk sosial yang tak bisa berdiri @engendirinya pasti akan
membutuhkan bantuan orang lain.

Menurut pandangan Kkita, tim kerja bisa dibentaki gribadi masing-
masing terlebih dahulu dengan mencoba tidak metasaya hebat, selalu
membutuhkan orang lain, dan mungkin mencoba memdeendapat orang
lain, menjauhkan diri dari sifat egois yang ingiementingkan diri sendiri.
Mulai dari diri kita masing-masing mungkin tim karjtu akan terbentuk
dengan sendirinya, jika kita melakukan itu semuna dailai sadar betapa

pentingnya tim kerja dalam bekerja



. Rumusan Masalah

Pelaksanaan program Pendidikan dan latihan dipahdang sebagai
bentuk investasi, dari setiap instansinya, karezlakganaan pendidikan dan
latihan bukan hanya mampu memberikan keuntunganpaag karyawannya
tetapi juga keuntungan bagi organisasi. Karena aengeningkatnya
keterampilan dan kemampuan para karyawan, dapa puningkatkan
kinerja karyawannya tersebut. Atas dasar pemikitarsebut, masalah
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

“Bagaimana hubungan peneramperiental learning dalam pelatihan
outbound dengan peningkatan kinerja karyawan.” Secara Ikbisus fokus
penelitian tersebut dapat dijabarkan dalam sub latagenelitian yaitu :

. Bagaimanakah hubungan antara penerapgperiental learning dalam
pelatihanoutbound dengan peningkatan kemampuan kerja sama tim pada
aspek komunikasi efektif ?

. Bagaimanakah hubungan antara penerapgperiental learning dalam
pelatihanoutbound dengan peningkatan kemampuan kerja sama tim pada
aspek kepemimpinan ?

. Bagaimanakah hubungan antara penerapgperiental learning dalam
pelatihanoutbound dengan peningkatan kemampaun kerja sama tim pada
aspek klasifikasi peran ?

. Bagaimanakah hubungan antara penerapaperiental learning dalam
pelatihanoutbound dengan peningkatan kemampuan kerja sama tim pada

aspek resolusi konflik ?



C. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam menafsidtdah-istilah
yang dipergunakan dalam skripsi ini, maka perlungdgpenjelasan sebagai
berikut :
1. Hubungan
Yang dimaksud hubungan dalam penelitian ini ddalariabel X
(Program Pendidikan dan Latihan) memiliki keteraidengan variabel Y
(kinerja karyawan dalam kerja sama tim).
2. PelatiharOutbound
Pelaksanaan pendidikan dan latihan yang penutiksndkan sebagai
variabel penelitian ini adalah hal pengukuran tegt&ualitas penerapan
pendidikan dan latihaoutbound untuk membangun kerja sama tim.
Outbound adalah kegiatan belajar mandiri dalam arti seluasnya,
mulai mengatasi rasa takut, ketergantungan kepaalagolain, juga mau
mendengar orang lain. Pelatihasutbound alam penelitian ini adalah
seperangkat proses pembelajaran yang dilaksanatam dnencapai tujuan
yang sudah tetapkan yang pelaksanaannya melaliat&egoembelajaran di
alam terbukadutbound) dengan berbagai macam simulasi dan permainan.
3. Peningkatan Kemampuan Kinerja
Skor hasil peningkatan kemampuan kinerja, yaityakeama tim untuk
mencapai tujuan bersama dalam bekerja yang dig&arbamelalui

perubahan kinerja karyawan dalam melaksanakan-tugasnya.



Pembatasan kajian yang diteliti pada peningkatamakepuan kerja

sama tim sebagai berikut :

. Komunkasi dalam tim

. Kepemimpinan

. Resolusi konflik

. Klasifikasi peran

. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimamaungan antara
pelatihanoutbound dengan peningkatan kinerja karyawan untuk membangu
kerja sama tim.
.-Untuk mengetahui bagaimana hubungan antara pemeraxaeriental
learning dalam pelatiharoutbound dengan peningkatan kemampuan kerja
sama tim pada aspek komunikasi efektif.
. Untuk mengetahui bagaimana hubungan antara pemeragaeriental
learning dalam pelatiharoutbound dengan peningkatan kemampuan kerja
sama tim pada aspek kepemimpinan.
. Untuk mengetahui bagaimana hubungan antara pemeragaeriental
learning dalam pelatiharoutbound dengan peningkatan kemampuan kerja
sama tim pada aspek klasifikasi peran.
. Untuk mengetahui bagaimana hubungan antara pemeragaeriental
learning dalam pelatiharoutbound dengan peningkatan kemampuan kerja

sama tim pada aspek resolusi konflik.



. Manfaat Penélitian

Penulis mengharapkan hasil dari penelitian ini atlamemberikan
manfaat atau kegunaan sebagai berikut :
. Masukan bagi pengelola diklat dalam rangka penyengan dan
pengembangan pelatihan selanjutnya. Dengan demhaail belajar para
peserta dapat dicapai seperti yang diharapkan.
. Selain itu hasil penelitian ini diharapkan dapatghea bagi para lembaga
yang pernah mengikuti pelatihaoutbound di Boots Provider untuk
meningkatkan kinerja dalam melaksanakan tugas gagadi tangungjawab
masing-masing.
. Bagi para peneliti, khususnya bagi mereka yancarigrtdalam masalah
peningkatan sumberdaya manusia, maka hasil pameirti dapat digunakan
untuk melakukan penelitian sejenis yang lebih lanju
. Untuk Jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikamdse, diharapkan
penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk pengembarmigau pendidikan yang
berkaitan dengan pengelolaan dan pengembangaraprqugiaksanaan diklat
yang lebih baik dan produktif.
. Lebih khusus lagi peneliti sendiri, penelitian ifiermanfaat untuk
memperoleh gambaran mengenai hubungan antarahaelatitbound dengan
peningkatan kinerja karyawan dalam membangun lsajaa tim diBoots
Provider. Disamping itu peneliti akan memperoleh pengalanbanfikir

dalam memecahkan persoalan pendidikan dan peremtana



